Honorifik di- dalam Percakapan
Muljono

ulisan ini merupakan telaah terhadap

situasi-situasi yang banyak menggu-
nakan verba berprefiks di- , dan pola-pola
pemakaiannya sehubungan dengan kon-
disi sosial budaya masyarakat yang men-
jadi 'pengetahuan budaya’ yang dimiliki
bersama oleh masyarakat yang bersang-
kutan (Hudson, 1980: 77). Ada dorongan
di sini untuk mengungkapkan kesopanan
yang berlainan dengan ungkapan biasa,
dan pilihannya jatuh pada verba berpre-
fiks di-, yang asal mulanya merupakan
bentuk subjungtif. Di-, yang mula-mula
hanya digunakan untuk persona ketiga,
kini dipakai untuk persona kedua. Bentuk
ini hampir serupa dengan bentuk sub-
jungtif dalam bahasa Inggris, yang masih
bertahan pemakaiannya dalam kalimat
kondisional seperti / would ask him if he
were here. Namun, bentuk di- khusus ini
telah berkembang sebegitu jauh se-
hingga modus seperti ini hampir tidak
dapat lagi dikenali. Verhaar (1978 : 17)
menyebut

(1) Dinaikan dan

(2) Diputar
sebagai absolufe passive yang mungkin
merupakan pengaruh bahasa Jawa.
Dardjowidjojo (1986:153) dalam pembi-
caraannya tentang pasif dalam bahasa
Indonesia menerima

(3) Adikku boleh diajak (oleh saudara)

sebagai bentuk yang berterima. Lalu ga-
gasan apakah yang ada pada kalimat (1),
(2), dan (3)7. Barangkali ada baiknya un-
tuk menyebut bentuk ini sebagai bentuk
honorifik di-, sesuai maksud semula pe-
makaiannya ialah untuk menghindari
penyebutan kamu dan kau (Rafferty,
1678:32). Jadi ini fakta sosial yang meru-
pakan fakta lingistik (itkonen, 1978).

Gagasan untuk menggunakan bentuk
sopan bagaimanapun bukan sesuatu
yang luar biasa, tetapi dalam hal bahasa
Indonesia kebutuhan ini dipertegas de-
ngan adanya falsafah yang melatarinya,

yaitu bahwa yang ‘'halus' tidak bekerja
atau memberi pelayanan, melainkan di-
layani (Geertz, 1980). Di- telah melak-
sanakan tugas ini dengan cukup baik,
tetapi karena proses persamaan derajat
dalam masyarakat, bentuk-bentuk sopan
tersebut kini digunakan jauh lebih bebas
bahkan kepada orang-orang dari golon-
gan masyarakat yang berkedudukan le-
bih rendah, sebagaimana diamati oleh
Selosoemardjan (1962: 133): "Norma ke-
sopanan menuntut seseorang untuk
menggunakan sub-bahasa yang seting-
kat lebih tinggi daripada tingkat bahasa
yang secara sosial berhak dimiliki oleh
orang yang disapa”, terutama dalam kon-
ferensi resmi atau di kantor. Penutur
berusaha untuk sopan dengan menggu-
nakan bentuk yang satu tingkat lebih
tinggi daripada yang berhak disandang
oleh lawan tutur, dan apa yang asal mu-
lanya merupakan kata-kata honorifik atau
unsur- unsur lain, sedikit demi sedikit ke-
hilangan nilainya dan menjadi bahasa se-
hari-hari (Fischer, 1871: 1136). Di- dulu
memperoleh fungsi sebagai pelembut
berbagai tindak periuturan yang mengan-
dung modus ini, tetapi dalam perkem-
bangannya kini telah kehilangan fungsi
tersebut. Namun demikian, Honorifik Di-
ini tidaklah lenyap sama sekali, melain-
kan menjadi semakin sulit dibedakan dari
konstruksi lain yang menggunakan di-,
yaitu konstruksi pasif, karena keduanya
terkadang saling berkaitan dan hal ini
menjadi motivasi pendorong yang mela-
tarbelakangi pemilihan bentuk pasif oleh
penutur. Ada kalanya Honorifik di- hanya
dapat dikenali sebagai anomali gramati-
kal yang berterima tetapi tidak dapat di-
jelaskan. Dengan begitu telaah tulisan ini
akan sedikit berbau sosiolinguistik dan
pragmatik.

Di- dalam Pertanyaan

Pertanyaan seringkali dirasakan se-
bagai gangguan oleh orang yang harus
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menjawabnya, dan terkadang kedengar-

an seperti campurtangan. Oleh sebab itu,

tidaklah mengherankan bahwa beberapa
bahasa Pasifik, seperti dilaporkan oleh

Fischer (1971), menjadikan diam sebagai

norma kesopanan. Orang tidak berbicara

kalau tidak diminta. Oleh karena itu, wa-
jarlah bahwa kalau seseorang memang
harus mengajukan pertanyaan, maka
pertanyaan-pertanyaan itu harus diung-
kapan berlainan dengan sekedar ujaran
yang sifatnya kasual. Perilaku hati-hati ini

masih berbekas dalam pemakaian di-

dalam bahasa Indonesia. Berikut satu

contoh.

Situasi 1: Seorang reporter bidang krimi-
nal berada di kantor polisi se-
dang mencari berita. la melihat
dua orang lelaki dibawa keluar
dari ruang tahanan dan ber-
tanya pada seorang agen po-
lisi yang bertugas:

(4a) R: Mau di-apa-kan mereka, pak?

(4b) : ¢ Di-interogasi soal pem-bunuhan.
Reporter tadi menggunakan di- se-
cara sengaja karena dengan cara ini ia
dapat menghindari penyebutan bapak
dan dengan demikian tampak tidak ikut
campur tangan (4a). Ini mirip dengan
ungkapan What will you be doing to
them? dalam bahasa Inggris. Apabila ba-
pak digunakan, maka terasa adanya un-
sur campur tangan atau sikap kasar:
(5) R: Mau bapak apa-kan mereka?

Yang mirip dengan “What are you

going to do with them?

Di samping itu, agen yang ia ajak bi-
cara itu sendiri barangkali tidak me-
lakukan interogasi sebagaimana tersirat
dalam (4b) dengan pemakaian di-. Intero-
gasi merupakan pekerjaan terkoordinasi,
dan agen tersebut barangkali tidak mau
memperlihatkan superioritasnya dengan
mengatakan Saya menginterogasi mere-
ka untuk kasus pembunuhan. Lagi pula,
ia tidak berganti topik, sebagaimana di-

tunjukkan oleh tanda ¢, dan oleh kare-
nanya masih relevan. Situasi di atas da-
pat dipertentangkan dengan situasi keti-
ka petugas tadi menyela interogasi untuk
memanggil seorang sersan:
(6) P: Apakah laporan tentang kasus Gaplek
sudah kau kirim ke kejaksaan, San?

Dalam kehidupan meliter atau semi
militer kau atau kamu dapat digunakan
secara lebih bebas karena sifat komuni-
kasi militer memang mengharuskan
demikian. Opsir yang berpangkat lebih
rendah akan menyapa atasan mereka
dengan Bapak, atau dengan pangkat.
Akan tetapi, dalam kehidupan sipil, yang
komunikasi jauh lebih rumit, di- sering
digunakan untuk tujuan seperti itu.

Di- dalam Menawaran Diri untuk Me-
ngerjakan Sesuatu

Seseorang yang menawarkan diri un-
tuk berbuat sesuatu untuk orang lain
mungkin cenderung untuk menggunakan
di- daripada padanan aktifnya yang tidak
langsung karena di- lebih pendek dan
menekankan kesiapan untuk segera
melaksanakan tawaran tadi.

Situasi 2:Di ruang kelas. seorang
murid, yang mengetahui bahwa gurunya
kehabisan kapur, menawarkan diri untuk
mengambilkan beberapa kapur tulis.

(7) ¢ Di-ambil-kan kapur, pak?

Situasi 3: Di halaman depan sebuah
sekolah, seusai sekolah. Seorang murid
melihat guru wanitanya sedang mening-
galkan gedung sekolah di bawah terik
matahari siang. Murid tadi tahu bahwa
gurunya tinggal jauh dari sekolah dan
saat itu tidak ada yang menjemputnya; ia
lalu menawarkan diri:

(8) ¢ Di-cari-kan becak, bu?

Kedua ujaran di atas (7) dan (8) ham-
pir serupa dengan kalimat bahasa inggris
Shall | fetch you some chalk, Sir? dan
Shall | find you a pedicab, Madam?.
Kedua ujaran ini tidak lah sama dengan
(7) dan (8) karena penyebutan | keden-
garan pembicara lebih berkuasa. Ke-
duanya Shall / ... mirip dengan bahasa
indonesia Saya buka-kan jendela-nya.
Lebih tegas lagi daripada Shall I ..
adalah Biar, saya bawa-kan tas-mu!, se-
dangkan ujaran bahasa Indonesia Boleh

& saya ambil-kan kapur, pak? jelas meru-
pakan upaya untuk meminta §jin men-
gambil kapur. Kalau hendak diterangkan
secara gramatikal pada (7) dan (8)
adalah objek, bapak dan ibu, yang
dilesapkan. Dari bentuk ‘patient promi-
nent’ yang dilesapkan itu terkandung rasa
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hom]at penutur kepada orang yang diajak
berbicara karena tidak menonjolkan aku.

Di- dalam Konfirmasi Perintah

Konfirmasi perintah mirip sekali ben-
tuknya dengan penawaran diri untuk ber-
buat sesuatu, tetapi hubungan antara pe-
nutur dengan lawan tutur kini berbeda.
Dalam konfirmasi perintah penutur berke-
wajiban, karena tugasnya, untuk mela-
yani atau melaksanakan pekerjaan itu. Di
sini, sekali agi, penutur harus mengambil
kesimpulan dari berbagai asumsi yang
dimilikinya suatu tindakan tertentu yang
harus ia laksanakan. Dalam situasi-si-

tuas! tertentu ini merupakan cara bagus
untuk mengetahui apakah lawan tutur ti-
dak melakukan kesalahan atau apakah
lawan tutur memiliki perintah lebih lanjut.

Situasi 4: Di bengkel mobil. Seseorang
mengendarai mobil dan da-
tang di bagian pencucian mo-
pil. Pada waktu pengemudi
keluar dari mobilnya, seorang
pegawai mendatanginya untuk
menerima perintah yang hen-
dak ia sampaikan pada montir
atasannya.

(9a) A: Di-cuci-(kan), pak?

(9b) P: Ya, tolong ¢ di-semprot dengan
larut-an anti karat!

Pegawai bengkel dalam (9a) ber-
usaha untuk menegaskan perintah dari
pemilik mobil karena bisa jadi pemilik mo-
bil tadi telah datang di tempat yang keliru.
Informasi latar (old information) yang
dilesapkan pastilah mobil karena hanya
mobilnyalah yang relevan untuk dicuci,
bukan pemiliknya. Kadang-kadang se-
orang penutur yang berhati-hati, agar ti-
dak menimbulkan interpretasi yang
menggelikan, mungkin akan mengatakan
Mobilnya dicucikan, pak? Mobilnya di sini
harus eksplisit karena benda tak berny-
awa dan binatang tidak memiliki repre-
sentasi dalam sistem pronomina bahasa
Indonesia. Tidak ada pronomina tunggal
yang netral yang sepadan dengan pro-
nomina if dalam bahasa Inggris, dan pro-
nomina mereka hanya digunakan untuk
manusia, bukan benda tak bernyawa dan
binatang. Sufiks -kan (benefakif) bersifat
opsional dalam situasi ini karena pemilik
mobil tadi tidak mungkin akan mencuci

mobilnya sendiri, maka rasa kesopanan-
nya tidak hilang. Ujaran ini lebih ringkas
daripada bentuk-bentuk aktif yang lain,
Mencucikan mobil, pak?, yang tidak
mungkin dapat dipersingkat menjadi
*Mencucikan, pak? karena mobil di sini
merupakan informasi baru yang tidak da-
pat dilesapkan; tidak mungkin pula dapat
diringkas menjadi Mencuci, pak? dan
Mencuci mobil, pak? karena informasi
yang dilesapkan adalah agen dari men-
cuci, yaitu pemilik mobil itu sendiri. Se-
baliknya, Apakah Bapak mau mencuci-
kan mobil? terialu panjang dan memberi
kesan bahwa pelayanan akan dilak-
sanakan lama kemudian. Ujaran formal
ini hampir seketika menandakan bahwa
ada sesuatu yang tidak beres, misainya,
bengkel akan segera tutup, atau mereka
akan menunda pelayanan sampai nanti,
dan sebagainya.

Tanggapan pelanggan tadi tetap
mempertahankan mobil sebagai topik
dalam posisi awal sehingga diperoleh
bentuk pasif yang sama (8b). Dengan
demikian, ia terperangkap dalam situasi
terlalu sopan' karena bisa saja ia me-

ngatakan Ya, tolong semprot ¢ dengan
larutan anti karat!

Ada contoh lain yang memperiihatkan
perbedaan antara konfirmasi perintah
dengan penawaran diri untuk berbuat se-
suatu. Seorang direktur perusahaan
memberikan berkas yang berisikan pera-
turan baru perusahaan kepada sekreta-
risnya, yang kemudian mengetahui ba-
hwa tidak ada perintah untuk diapakan,
tetapi dari berbagai asumsinya, ia ber-
tanya:

(10) ¢ Di-ganda-kan, pak?

Sekretaris tadi telah memilih satu dari
deskripsi tugasnya (mengetik, mengatur
berkas, membuat jadwal, menyebarkan
peraturan, dan sebagainya) satu tugas
yang paling sesuai dengan situasi terse-
but, dan ia menegaskannya. Akan tetapi
dalam situasi yang berbeda, di kantor, ia
memperoleh informasi bahwa direk-
tumya memiliki masalah dengan rem
kendaraannya, lalu bertanya:

(11) ¢ Di-panggil-kan montir, pak?
(11) dianggap sebagai tindakan
sukarela karena melibatkan bantuan dan
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bukan bagian dari tugas yang normal.
Secara umum, konfirmasi dan tindakan
sukarela adalah sama karena penutur
dalam keduanya (10) dan (11) akan ber-
buat sesuatu untuk lawan tutur. Perbe-
daannya adalah bahwa konfirmasi di-
lakukan karena sudah menjadi bagian
dari tugas penutur untuk melaksanakan-
ya, sedangkan tndakan sukate\a &
lakukan untuk memberi bantuan.

Di- dalam Permintaan

Cukup mengherankan bahwa permin-
taan resmi dari (L) kepada (U) tidak ba-
nyak menggunakan di-, bila dibanding-
kan dengan sering digunakannya di-
dalam permintaan yang dilakukan oleh
orang-orang yang berkedudukan sedera-
jat seperti (9b). Alasannya, prima facie,
terletak pada pemakaian ungkapan-ung-
kapan idiomatis tertentu yang mengubah
ujaran menjadi bentuk performatif—se-
perti saya mohon, saya berharap, kami
persilakan, kami mohon, dan seterusnya,
yang tidak memperkenankan dipakainya
bentuk di-. Disamping itu, di- mengharap-
kan adanya tanggapan seketika dari
lawan tutur karena kesegeraan (immedi-
acy) dan kesiapan untuk melaksanakan
tindakan ada dalam pemakaian di- mi-
sainya

(12) Jangan menginjak rumput
(13) Jangan memotret

(14) Jangan dilipat

(15) Jangan dipegang

pemakaian di- pada (14) dan (15)
kedengaran seperti mendesak lawan tu-
tur untuk segera memberi tanggapan.
Sampai di sini ujaran itu bukan lagi meru-
pakan permintaan melainkan paksaan
atau barangkali tuntutan karena intrusi
keinginan penutur. Bila dibandingkan
dengan (12) dan (13), yang kemungkinan
dikerjakan bukan dengan sekali injak (12)
dan sekali jepret (13), kalimat (14) dan
(15) menyiratkan pekerjaan akan dapat
segera dilakukan karena bendanya
sudah berada di tangan (14) atau sudah
sangat dekat (15). Yang dapat dilakukan
oleh di- di sini adalah menggabungkan
diri dengan verba-verba performatif de-
ngan menyingkirkan pronomina saya
atau kami (pluralis majestatis):

(16) Para hadirin di-persila-kan mengambil
tempat duduk
(17) Bapak di-mohon hadir me-wakil-i direk-
tur.
Pemakaian di- dalam (16-17) membe-
baskan penutur dari pemusatan perha-
tian pada dirinya sendiri, saya persilakan
.. atau kami mohon ... Dengan me-
musaixan pernalian pada hadirin penutur
berharap untuk memperhalus permin-
taannya. Upaya untuk menggunakan di-
bersama-sama verba yang menunjukkan
tindakan yang harus dilaksanakan oleh
lawan tutur menimbulkan siatuasi se-
baliknya (16-17). Di-dalam kedudukan ini
menempatkan penutur pada kedudukan
berkuasa untuk memberi perintah karena
kesegeraan dalam di- mengisyaratkan
bahwa apa yang diminta dapat segera
dilaksanakan dan dengan demikian me-
nyiratkan hal-hal yang gampang dan
sepele. Ini sangat bertentangan dengan
maksud penutur, dan terlalu keras se-
hingga pemakaian mohon sekali pun ti-
dak dapat menetralkan keadaan
18 *Saya mohon pada Bapak lamaran saya
di-pertimbang-kan
19 ?*Saya berharap buku sayadi-terbit-kan

Kedua ujaran ini tidak dapat diterima
Hampir semua orang tahu bahwa kepu-
tusan untuk menerima pegawai baru atau
menerbitkan buku tidaklah mudah untuk
dilaksanakan, maka pemakaian di-, yang
menyiratkan ketepatan waktu, mengabai-
kan proses pengambilan keputusan itu
sendiri. Barangkali (19) tidak lagi meru-
pakan permintaan melainkan perintah
yang seharusnya tidak ditujukan kepada
seorang penerbit. Kedua permintaan di
atas dapat diubah menjadi efektif dengan
menggunakan bentuk aktif meN-, Says
mohon Bapak sudi mempertimbangkan
lamaran saya dan Saya berharap Sauda-
ra sudi menerbitkan buku saya.

Di- dalam Perintah

Di- juga digunakan dalam pengumum-
an. Dalam berbagai situasi sebagian be-
sar situasi pengumuman dikeluarkan
oleh seseorang atau lembaga dalam
posisi (U) seperti kantor, sekolah, dan
sebagainya, atau juga oleh sesorang
yang secara legal dan psikologis memiliki
otoritas--sebagai contoh, seorang pem-
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peli punya hak untuk mengatur pengirim-
an barang yang dibelinya. Banyak pe-
makaian semacam ini yang tidak lagi
merupakan permintaan melainkan perin-
tah. Berikut ini suatu bagian dari perintah
dari pembawa acara kontes radio atau
televisi kepada para peserta (20) dan pe-
rintah dari seorang pembeli kepada pen-
jual barang (21):

(20) Jawaban harap di-tulis pada kartu pos.

(21) Barang-barang saya minta di-kirim se-

cepatnya

Kesungguhan dan urgensi dapat
diperlihatkan oleh di- yang menggantikan
saudara tulis atau anda kirim. Ini bisa
terjadi karena penutur berada dalam
posisi (U) atau paling tidak dalam posisi
sederajat, [bandingkan permintaan ketika
penutur berada dalam posisi (L)].

Pemakaian Honorifik di- tidak hanya
terbatas pada bentuk formal lisan seperti
terlihat pada (16) dan (17) dan juga dalam
beberapa hal (20) dan (21), melainkan
juga dijumpai dalam bentuk-bentuk tulis,
terutama peringatan umum. Pemakaian
ini seringkali dianggap tidak periu atau
tidak tepat, dan terkesan kedaerahan
atau asing. Persoalan ini tidakiah sebu-
ruk itu bila dilihat dari sudut pembahasan
sekarang ini. Banyak orang mencoba
menerapkan ungkapan lisan yang sopan
dalam tulisan, yang mengakibatkan tim-
bulnya beberapa peringatan yang kede-
ngaran aneh. Maka, jelas bahwa keke-
liruan ini disebabkan karena orang tidak
mampu untuk 'alih kode' dan tidak terbia-
sa dengan bentuk-bentuk baku yang di-
usulkan. Di samping itu, banyak orang
masih hidup dalam masyarakat bahasa
yang berkomunikasi hampir sepenuhnya
secara lisan.

Perbedaan antara bentuk lisan dan
tulis bisa luas sekali, namun pemba-
hasan sekarang ini dibatasi pada perin-
gatan-peringatan dan/atau perintah yang
umum digunakan dalam bahasa Indone-
sia. Yang hendak dicapai di sini adalah
perbedaan dasar yang membedakan
kedua bentuk tersebut.

Dapat diamati perbedaan antara per-
intah lisan dan tulis. Dalam perintah tulis
ada jarak antara penutur (pemberi perin-
tah) dengan lawan tutur (yang diberi per-
intah); oleh karenanya, perintah macam
ini biasanya ringkas dan langsung. Se-

baliknya, komunikasi lisan melibatkan
kontak pribadi antara penutur dengan
lawan tutur; oleh sebab itu, diperiukan
pendekatan yang berbeda. Perintah lisan
biasanya lebih rumit dan bisa bervariasi.

Perintah tulis Perintah lisan
Dorong Didorong!
Tarik Ditarik!

Kalau seseorang tidak sangat {er-
gesa-gesa atau dalam keadaan darurat,
Dorong dan Tarik sangat jarang digu-
nakan secara lisan. Ini rumit karena dapat
berarti bahwa sesuatu seharusnya dapat
atau mungkin dapat didorong. Di tempat
umum, seperti gedung bioskop, rumah
sakit atau pompa bensin, misalnya, ter-
tulis peringatan:

a Jangan merokok!

akan tetapi apabila seorang perawat
menyapa Sesorang yang memegang
rokok yang menyala di serambi rumah
sakit, ia dapat mengatakan:

b Tidak diperkenankan merokok di sini, Pak!
¢ Tidak dibolehkan merokok di sini, Pak!

d. Dilarang merokok di sini, Pak!

e. Harap tidak merokok di sini, Pak!

dan sebagainya.

Terlihat di sini bahwa di- digunakan
bersama-sama verba performatif (b,c,d),
serupa dengan kasus (16) dan (17), ken-
datipun (d) sering dirasakan terlalu keras
dan dicurigai sebagai pinjam terjemah
dari bahasa Belanda. Berbagai pilihan di
atas menunjukkan bahwa (a) terialu
keras untuk larangan lisan, dan mirip se-
perti ujaran 'Anda tidak boleh merokok!
Di- memberi jalan keluar untuk menghin-
dari keangkuhan yang tersirat dalam (a).
Peringatan tulis tersebut bisa seperti itu
karena otoritas yang diwakilinya, se-
dangkan seorang perawat sebagai pri-
badi barangkali tidak ingin mewakili otori-
tas, meskipun dapat kalau memang
menginginkannya.

Bab ini telah menyoroti berbagai pe-
makaian di- dalam situasi- situasi yang
berlainan, di mana jejak bentuk honorifik
sering dijumpai, dengan memperten-
tangkannya dengan bentuk-bentuk alter-
natif. Terlihat bahwa bentuk-bentuk di-
digunakan secara ajeg dalam ‘imperatif’,
terutama dalam komunikasi antara L)
dan (U). Oleh karena itu, tidaklah ge-
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gabah kalau dikatakan bahwa kita beru-
rusan dengan modus honorifik.

Penutup

Disamping bentuk honorifik yang
umum digunakan sekarang ini, bahasa
indonesia mulai menggunakan satu ben-
tuk honorifik lain. Bentuk honorifik yang
baru itu menggunakan prefiks di- pasif
dalam pertanyaaan, permintaan, tindak
suka rela, pewaran dan konfirmasi yang
dengan mudah akan dapat melanggar
hak dan kepentingan orang lain.

Namun demikian, pemakaian honori-
fik di- tidak bersifat mutlak. Bentuk
honorifik di- tidak secara otomatis dapat
bergantian dengan bentuk aktif meN-.
Honorifik di- hadir hanya modus imperatif,
dan tidak pemah dalam modus indikatif.
Hal ini dapat dipahami karena pemakaian
honorifik di- bertujuan untuk memper-
halus ujaran imperatif dengan menghi-
langkan unsur ketergesaan dan kese-
geraan dari ujaran tersebut sebagai con-
toh ‘ Dimakan bapak dan Dimakan kuc-
ing. Di- dalam kalimat indikatif tampak
tidak mengandung modus honorifik.

Kendala lain dalam pemakaian
honorifik di-ialah bahwa di - harus dipakai
bersama-sama dengan verba performa-
tif. Lagi pula, di- telah mendapatkan kon-
sep lain, yakni kesegeraan tindakan se-
hingga tidak memberikan selang waklu
antara ujaran dan awal tindakan bagi

lawan bicara. Oleh karena pemakaian di-
menyiratkan bahwa tindakan yang harus
dilaksanakan itu remeh dan gampang,
yang justru bertentangan dengan konsep
honorifik.
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